
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (2015) , laporan 

keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

suatu entitas. Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (2015) , tujuan laporan 

keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan 

dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi. Berdasarkan para penggunanya, laporan 

keuangan akan memiliki kegunaan yang berbeda.. Bagi investor, laporan keuangan 

akan digunakan untuk mempertimbangkan apakah investor akan berinvestasi atau 

tidak pada perusahaan tersebut dengan melihat pendapatan, kinerja perusahaan, dan 

keamanan investasi. Laporan keuangan berguna untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang beserta bunganya. Bagi pemerintah, laporan 

keuangan digunakan untuk menentukan besaran pajak. Bagi karyawan, laporan 

keuangan digunakan untuk melihat apakah perusahaan memiliki prospek keuangan 

yang bagus dan keamanan dalam bekerja. Bagi manajemen, laporan keuangan 

berguna untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, kompensansi, pengembangan karier, 

dan untuk merencanakan atau mengevaluasi strategi. Karena laporan keuangan 

berguna untuk pembuatan keputusan, maka informasi yang disajikan dalam laporan 



 

 

keuangan haruslah relevan, dapat dipahami, dapat diandalkan dan dapat 

dibandingkan. .  

 Informasi dalam laporan keuangan harus relevan, hal ini berarti bahwa 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat mempengaruhi keputusan 

pengguna serta memiliki manfaat umpan balik dan manfaat prediktif. Selain itu, 

informasi keuangan harus dapat dimengerti dan disajikan sesuai dengan batas 

pemahaman para pengguna. Pengguna laporan keuangan diharapkan mengerti 

mengenai aktivitas ekonomi perusahaan, proses akuntansi keuangan, dan istilah yang 

digunakan dalam laporan keuangan. Kualitas informasi laporan keuangan dikatakan 

andal apabila lengkap, netral, dan bebas dari kesalahan. Informasi harus menyajikan 

transaksi secara jujur dan menggambarkan peristiwa yang sebenarnya. Informasi 

dalam laporan keuangan harus dapat dibandingkan antara satu perusahaan dengan 

perusahaan yang lain atau membandingkan antar periode pada perusahaan yang sama. 

 Pengguna laporan keuangan akan menilai kinerja perusahaan dari laporan 

keuangan. Menyadari pentingnya informasi dalam laporan keuangan maka pihak 

manajemen akan berusaha sebaik mungkin agar kinerja perusahaan terlihat baik. 

Namun ada kalanya, manajer gagal dalam mencapai tujuan kinerjanya sehingga 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tidak seperti yang diharapkan 

sehingga hal ini dapat memicu terjadinya manipulasi laporan keuangan. 

 Menurut Association Of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud 

(kecurangan) adalah tindakan penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh seseorang 

atau badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan 

beberapa manfaat yang tidak baik kepada individu atau entitas (Ernst & Young, 



 

 

2012). Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan salah saji atau penghapusan 

terhadap jumlah ataupun pengungkapan yang sengaja dilakukan dengan tujuan untuk 

mengelabui para penggunanya (Elder, Beasley, Arens, & Jusuf,2011). Ketika terdapat 

kecurangan dalam laporan keuangan, maka akan merugikan banyak pihak dan 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tidak dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan karena bukan berasal dari informasi yang sebenarnya.  

 Menurut  Association Of Certified Fraud Examiners (ACFE) global 2020, 

fraud dapat diklasifikasikan menjadi 3, yaitu (1) penyalahgunaan aset (asset 

misapropriation), yang melibatkan karyawan yang mencuri atau penyalahgunaan 

sumber daya organisasi. (2) penipuan laporan keuangan (financial statement fraud), 

yang meliputi kesalahan penyajian material. (3) korupsi (corruption), yang meliputi 

penyuapan, konflik kepentingan, dan pemerasan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Association Of Certified Fraud Examiners (ACFE) global 2020 terhadap 2.504 kasus 

fraud dari 125 negara menunjukkan total kerugian yang disebabkan oleh fraud lebih 

dari $3,6 miliar dan rata rata organisasi mengalami kerugian sebesar 5% dari 

pendapatan setiap tahunnya.  Menurut Survei Fraud Indonesia 2019, pelaku fraud 

terbesar ada dikalangan karyawan yaitu sebesar 31,8%, selanjutnya dilakukan oleh 

atasan/direksi, yaitu sebesar 29,4% dan manajer sebesar 23,7% dan lain-lain sebesar 

15,1%. Hasil penelitian ini terdapat perbedaan dengan Survei Fraud Indonesia 2016 

yang menunjukkan bahwa pelaku fraud secara berurutan dilakukan oleh manajer, 

atasan direksi/ pemilik, dan karyawan.  

Cressey (1953) mengemukakan sebuah konsep yang disebut dengan fraud 

triangel. Dalam konsep ini Cressey menyatakan bahwa tindakan fraud dapat disebabkan 



 

 

oleh tiga faktor yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisme 

(rasionalization). Tekanan adalah dorongan yang menyebabkan seseorang untuk 

melakukan kecurangan. Tekanan biasanya terjadi karena kebutuhan finansial atau 

masalah finansial, namun ada juga yang disebabkan oleh keserakahan. Menurut SAS 

No.99, terdapat empat kondisi umum pada tekanan yang dapat mengakibatkan fraud 

yaitu, financial stability, eksternal pressure, personal financial needs, dan financial 

target.  

Variabel proksi dari tekanan pada penelitian ini adalah stabilitas keuangan dan 

tekanan eksternal. Stabilitas keuangan adalah keadaan dimana kondisi keuangan 

perusahaan berada dalam kondisi stabil. Kinerja perusahaan dapatt dilihat dari kondisi 

keuangan perusahaan, jika kondisi keuangan perusahaan stabil maka kinerja perusahaan 

dapat dikatakan baik. Oleh karena itu, manajer akan melakukan berbagai cara agar 

stabilitas keuangan perusahaan terlihat baik termasuk dengan cara memanipulasi laporan 

keuangan. tekana eksternal adalah tekanan berlebihan yang dirasakan oleh manajer dalam 

memenuhi harapan pihak eksternal. Untuk mendapatkan pinjaman dari pihak luar, 

manajer harus bisa meyakinkan kreditor bahwa mereka mampu membayar hutangnya 

dengan cara memperlihatkan kondisi perusahaan yang baik. Ketika kondisi perusahaan 

tidak baik memicu manajer untuk melakukan kecurangan laporan keuangan.  

Komponen kedua dari fraud triangel adalah peluang (opportunity). Menurut 

Priantara (2013), opportunity adalah peluang yang memungkinkan terjadinya fraud. 

Para pelaku fraud percaya bahwa aktivitas mereka tidak akan terdeteksi. Menurut 

SAS No. 99, terdapat tiga kondisi pada peluang yang dapat mengakibatkan fraud 

yaitu, nature of industry, ineffective monitoring dan organizational structure. 



 

 

Variabel proksi dari peluang pada penelitian ini adalah kondisi industri (nature of 

industry). Ketika kondisi perusahaan buruk, maka manajemen memiliki peluang 

untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dengan cara memanipulasi akun 

piutang. Komponen ketiga dari fraud triangel adalah rasionalisme. Menurut Priantara 

(2013), rationalization terjadi karena seseorang mencari pembenaran atas aktifitasnya 

yang mengandung fraud. Para pelaku fraud meyakini atau merasa bahwa tindakannya 

bukan merupakan suatu fraud tetapi adalah sesuatu yang memang merupakan haknya, 

bahkan kadang pelaku merasa telah berjasa karena telah berbuat banyak untuk 

organisasi. Menurut SAS No. 99, kondisi pada rasionalisme yang dapat menyebabkan 

fraud adalah perubahan auditor eksternal. Perubahan auditor eksternal dianggap 

mampu untuk menghindari terdeteksinya kecurangan laporan keuangan.  

Terkait dengan kecurangan laporan keuangan, terdapat beberapa perusahaan 

di Indonesia yang terlibat skandal kecurangan laporan keuangan, yaitu kasus yang 

menimpa PT KAI dimana pada laporan keuangan tahun 2005 terdapat kejanggalan 

yaitu diungkapkan adanya keuntungan sebesar Rp6,90 miliar. Namun apabila diteliti 

seharusnya PT KAI menderita kerugian sebesar Rp63 miliar. Kerugian ini terjadi 

karena PT KAI tidak menagih pendapatan dari pihak ketiga selama tiga tahun. 

Menurut standar akuntansi keuangan, jika pendapatan tidak tertagih maka tidak dapat 

dikelompokkan sebagai aset, tetapi menjadi beban dengan kelompok pendapatan 

tidak tertagih. Dalam laporan keuangan tahun 2005 ini, PT KAI memanipulasi beban 

dan dinyatakan sebagai aset perusahaan. (kompasiana.com, 2014) 

PT Asuransi Jiwasraya juga melakukan modifikasi laporan keuangan pada 

tahun 2006. Jiwasraya mencata laba tetapi itu merupakan laba semu hasil rekayasa 



 

 

akuntansi (windows dressing), dimana sebenarnya perusahaan mengalami kerugian. 

Lalu pada tahun 2017, BPK juga menilai adanya ketidakwajaran pada pembukuan 

laba bersih jiwasraya. Laba bersih yang dibukukan sebesar Rp360,3 miliar dinilai 

BPK ada kekurangan pencadangan yakni Rp7,7 triliun, sehingga jika pencadangan 

dilakukan sesuai ketentuan maka perusahaan seharusnya mengalami kerugian. Akibat 

dari kasus ini, mantan Direktur Utama PT Asuransi Jiwasraya Hendrisman Rahim 

dipidana seumur hidup. Selain Hendrisman, Majelis Hakim menjatuhkan vonis pidana 

seumur hidup kepada mantan Direktur Keuangan PT Asuransi Jiwasraya, Hary 

Prasetyo dan Mantan kepala Divisi Investasi dan Keuangan Jiwasraya, Syahwirman 

(Okezone,2020) 

 Pada tahun 2016, Benny Tjokrosaputro selaku Direktur Utama PT Hanson 

Internasional Tbk melakukan manipulasi pada laporan keuangan tahun 2016. PT 

Hanson melanggar Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 44 tentang Akuntansi 

Aktivitas Real Estat(PSAK 44). Hal itu terutama dalam penjualan Kavling Siap 

Bangun (Kasiba) senilai Rp732 miliar. PT hanson mengakui pendapatan dengan 

metode akrual penuh pada laporan keuangan tahun 2016. Namun, PT Hanson tidak 

mengungkapkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli Kavling Siap Bangun di Perumahan 

Serpong Kencana tertanggal 14 juli 2016 (PPJB 14 juli 2016) terkait penjualan kasiba 

pada laporan keuangan 2016. Ini mengakibatkan pendapatan pada laporan keuangan 

tahun 2016 menjadi overstated dengan nilai material sejumlah Rp613 miliar. Karena 

kasus ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan denda sebesar Rp 5 miliar 

kepada Direktur Utama PT Hanson internasional Tbk. (CNN Indonesia, 2019) 



 

 

 Pada tahun 2018, Garuda Indonesia melakukan manipulasi laporan keuangan. 

Dalam laporan keuangan tersebut, Garuda Indonesia Group membukukan laba bersih 

sekitar USD809,85 ribu atau setara dengan Rp11,33 miliar. Angka ini melonjak tajam 

dibandingkan tahun 2017 yang mengalami kerugian sebesar USD216,5 juta. 

Sedangkan pada kuartal III 2018 Garuda Indonesia Gruop masih mengalami kerugian 

sebesar USD114,08 juta. Garuda Indonesia Group memperoleh pendapatan senilai 

US$239,94 juta dari Mahata pada 2018, dan menjadikan Garuda membukukan laba 

bersih sebesar US$5,02 juta. Jika tidak ada kontrak itu, maskapai tentu bisa 

mencatatkan rugi US$244 juta. Anggota Dewan Konsultatif Standar Ikatan Akuntansi 

Keuangan menyatakan bahwa pencatatan transaksi kontrak Mahata tidak wajar. 

Seharusnya, nilai transaksi selama 15 tahun dibagi rata setiap tahunnya selama 

periode kerja sama yang disepakati. Kasus ini mengakibatkan kementrian keuangan 

menjatuhkan sanksi yaitu pembekuan izin selama 12 bulan terhadap KAP kasner 

Sirumapea karena melakukan pelanggaran berat yang berpotensi berpengaruh 

signifikan terhadap opini Laporan Auditor Independen (LAI), dan peringatan tertulis 

dengan disertai kewajiban untuk melakukan perbaikan terhadap sistem pengendalian 

mutu KAP dan dilakukan peninjauan kembali oleh BDO internasional ( CNN 

Indonesia,2019)  

 Dari beberapa kasus yang telah terjadi, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya kecurangan laporan keuangan adalah karena 

manajemen ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang baik sehingga ketika 

kondisi perusahaan tidak dalam kondisi baik maka manajemen melakukan manipulasi 

laporan keuangan.  



 

 

 Skousen et. (2009) melakukan pengujian secara empiris terhadap kemampuan 

teori fraud triangel dalam menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Hasil penelitiannya yaitu pertumbuhan aset yang cepat, peningkatan kebutuhan uang 

tunai, pembiayaan eksternal, kepemilikan saham eksternal dan internal serta dewan 

direksi berkaitan dengan kemungkinan terjadinya fraud. Dalam penelitian ini juga 

menemukan bahwa proporsi anggota audit independen berpengaruh negatif terhadap 

terjadinya kecurangan. 

Marfuah dan Tifani (2015) melakukan penelitian tentang deteksi financial 

statemen fraud dengan analisis fraud triangel. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa financial stability dan eksternal pressure berpengaruh positif terhadap 

financial stement fraud. sementara effective monitoring memiliki pengaruh negatif 

terhadap financial stement fraud. Didin Ijuden (2018) melakukan penelitian tentang 

pengaruh stabilitas keuangan, kondisi industri dan tekanan eksternal terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitiannya yaitu stabilitas keuangan, kondisi 

industri, dan tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Rowland Bismark Fernando Pasaribu (2018) melakukan penelitian tentang 

kecurangan laporan keuangan dalam perspeksif fraud triangel. Hasil penelitiannya 

yaitu nature of industry yang berpengaruh signifikan terhadap financial statement 

fraud. External pressure, financial stability, ineffective monitoring, dan change in 

auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 Pada penelitian-penelitian sebelumnya, para peneliti memproksikan variabel 

dependen dengan earning management yang diukur dengan discretionary accrual. 

Pada penelitian ini, variabel dependen diukur dengan menggunakan fraud score 



 

 

model. Menurut Sukrisnadi (2010), pengukuran dengan menggunakan fraud score 

model ini dinilai lebih efektif dan disarankan oleh para akuntan dalam mendeteksi 

salah saji material dalam laporan keuangan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

keprihatinan terhadap kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia 

terutama pada perusahaan sektor transportasi. Hingga saat ini masih sangat sedikit 

yang melakukan penelitian kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor 

transportasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penguraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

2. Apakah kondisi industri berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? 

3. Apakah tekanan eksternal berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? 

4. Apakah perubahan auditor eksternal berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kondisi industri terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tekanan eksternal terhadap kecurangan laporan 

keuangan 

4. Untuk mengetahui perubahan auditor eksternal terhadap kecurangan laporan 

keuangan.  

 

 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk beberapak pihak, diantaranya 

adalah : 

1. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi investor agar lebih teliti 

dengan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada suatu perusahaan, 

agar investasi bisa dilakukan di perusahaan yang tepat.  

2. Bagi masyarakat umum 

Untuk memberikan pengetahuan kepada msyarakat terkait fenomena fraud yang ada 

3. Bagi akademik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sumber informasi 

untuk peneliti selanjutnya di masa yang akan datang 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika dalam penulisan ini disusun menjadi lima bab, yaitu Bab I, 

pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan penelitian. Bab II, yang 

membahas landasan teori yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalm 

penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta pengembangan 

hipotesis. Bab III, metode penelitian yang menguraikan desain penelitian, variabel 

penelitian dan pengukuran, populasi dan sampel penelitian, data dan metode 

pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan. Bab IV, hasil penelitian dan 

pembahasan yang menguraikan mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan dan 



 

 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. Bab V, penutup yang menguraikan 

kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan dan saran dari penulis 

 


